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BAB 5 

KONSEP PERANCANGAN 

Konsep dasar yang digunakan dalam perancangan Griya seni dan Budaya 

Terakota di Trawas Mojokerto ini adalah lokalitas dan sinergi. Konsep tersebut 

berawal dari tema utama yaitu Re-Inventing Tradition yang mengangkat kebudayaan 

kerajaan Majapahit  sebagai unsur keajegan dan kehidupan masyarakat jawa sebagai 

unsur pendatang. Konsep lokalitas dan sinergi yang diperoleh dari tema perancangan 

dikombinasikan dengan konsep khalifah yang diperoleh dari nilai-nilai keislaman. 

Konsep lokalitas yang dimaksud adalah memunculkan kembali kebudayaan 

Majapahit yang disesuaikan dengan tujuan dari perancangan, dengan memunculkan 

kembali kesenian kerajaan Majapahit yaitu kesenian Terakota. Objek perancangan 

merupakan pusat pelestarian kembali kebudayaan dan kesenian Terakota yang 

merupakan kesenian asli kerajaan Majapahit. Konsep lokalitas dan sinergi yang 

dijadikan konsep dasar dalam perancangan selain berasal dari pendekatan tema 

perancangan, diambil juga dari karakteristik site yang terdapat di kawasan tersebut, 

dimana lokasi tapak berada di kawasan peninggalan kerajaan Majapahit. Pada bab-

bab sebelumnya telah dijelaskan mengenai prinsip dasar dari Re-Inventing tradition 

dalam perancangan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada pembahasan sebagai 

berikut: 

  



Muchammad Lukman Affandi 

Perancangan Griya Seni dan BudayaTerakota  

di Trawas Mojokerto 

Tema : “Re-inventing tradition” 

 

2015 

 

 

 

225 

 

A. Konsep Dasar Perancangan 

Dalam perancangan sebuah bangunan dibutuhkan sebuah acuan yang 

digunakan sebagai dasar dalam menentukan hasil dan makna dari perancangan. 

Begitu juga dalam perancangan objek Griya Seni dan Budaya Terakota ini, di dalam 

perancangan kali ini konsep yang akan dijadikan sebagai acuan dasarnya adalah 

Lokalitas dan Synergi. Konsep lokalitas dimunculkan sebagai aspek ragawi 

bangunan, sedangkan konsep synergy dimunculkan sebagai aspek tan-ragawi dalam 

perancangan. konsep dasar perancangan ini didapatkan setelah melakukan kajian 

terhadap tema dan objek yang akan dirancang, selanjutnya dengan nilai-nilai 

keislaman maka terciptalah sebuah konsep dasar yang digunakan dalam perancangan 

ini. Dalam perkembangan desain konsep dasar dimunculkan sebagai dua aspek yang 

akan saling mendukung, pertama konsep dasar akan dimunculkan dari aspek ragawi 

objek dan kedua konsep akan dimunculkan sebagai  aspek tan-ragawi pada objek.  

Khalifah merupakan landasan dan dasar utama dalam merancang Griya Seni 

dan Budaya Terakota, sebagai khalifah manusia ditugaskan untuk beribadah kepada 

Allah, dimana telah diturunkan segala macam fasilitas kepada manusia untuk 

menjalankan tugasnya sebgai khalifah di bumi ini. Bukan hanya untuk dipergunakan 

begitu saja, melainkan juga untuk dijaga, dirawat, dilestarikan dan dimanfaatkan 

keberadaannya. Manusia sebagai khalifah merupakan seorang  pemimpin untuk 

dirinya sendiri sebelum menjadi pemimpin untuk orang lain.  
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Pada gambar 5.1 yang menjelaskan tentang konsep dasar dari perancangan ini 

yang memiliki acuan dasar berupa nilai-nilai makna atau karakteristik yang terdapat 

pada tema tersebut. Yang nantinya dari tema tersebut akan diperoleh sebuah 

bangunan dengan karakteristik yang tidak terlepas dari nilai-nilai khalifah. 

Penetapan aspek arsitektur pada perancangan berasal dari dasar berpikir 

filosofis ditunjukkan dengan pendeteksian nilai yang bertahan dan yang dihilangkan. 

Aspek yang bertahan merupakan faktor yang harus dipertahankan karena memiliki 

kondisi yang sustainable. Sedangkan faktor yang dihilangkan, merupakan aspek yang 

bisa dimodifikasi tanpa menghilangkan karakteristik arsitektur vernakular. 

 

Prinsip Tema 

a.Pertapakan 

b.Perangkaan 

c.Peratapan 

d.Persungkupan 

e.Persolekan 

Perancangan Griya 

Seni dan Budaya untuk 

melestarikan kesenian 

dan kebudayaan 

Terakota, yang 

merupakan kesenian 

asli kerajaan 

Majapahit. 

Konsep Khalifah 

 

Gambar 5.1 Segitiga Konsep Dasar 

Sumber:  Analisis Pribadi 
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B. Konsep Bentuk 

1. Bentuk Bangunan 

 
Gambar 5.2 Konsep Bentuk 

Sumber:  Analisis Pribadi 
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2. Perletakan Ruang 

  Gambar 5.3 Konsep Ruang 

Sumber:  Analisis Pribadi 
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C. Konsep Tapak 

 Gambar 5.4  Konsep Tapak 

Sumber:  Analisis Pribadi 
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C. Konsep Tapak    

1. Konsep Pencahayaan dan Penghawaan 

a. Pencahayaan  

Pencahayaan pada bangunan merupakan salah satu alternatif dari sinar 

matahari yang menerpa tapak, selain memasukkan sinar matahari ke dalam tapak 

sebagai cahaya alami pencahayaan pada bangunan tetap memperhatikan beberapa 

aspe, yaitu: 

(1) Mengatur pola dan perletakan vegetasi, dengan tujuan vegetasi sebagai 

penghalang sinar matahari yang silau. 

(2) Pada ruang terbuka menggunakan material yang dapat mengurangi efek pantulan 

dari sinar matahari secara lansung seperti rumput dan paving berongga. 

(3) Mendesain bangunan untuk tidak lansung menghadap ke arah datangnya sinar 

matahari, yakni dengan mendesai masa bangunan membujur dari arah timur ke 

barat. 

(4) Bangunan saling dihadapkan antar satu masa dengan lainnya untuk membentuk 

ruang ditengahnya, dengan tujuan mengurangi efek silau yang dihasilkan oleh 

sinar matahari. 
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b. Penghawaan 

Konsep penghawaan didalam bangunan dilakukan dengan dua cara, yakni 

konsep penghawaan secara alami dan konsep penghawaan secara buatan. Kawasan 

berada pada area pegunungan sehingga potensi angin cukup tinggi, suhu cukup 

Gambar 5.5 Konsep Masa Bangunan Terhadap Sinar Matahari 

Sumber:  Analisis Pribadi 
 

 

Gambar 5.6 Konsep Perletakan Vegetasi Terhadap Sinar Matahari 

Sumber:  Analisis Pribadi 
 

Kondisi pada bangunan ketika diterpa matahari di pagi 

hari, sinar matahari dapat mencapai bangunan namun 

terhalang oleh vegetasi yang terletak di sebelah timur 

bangunan. Hal ini bertujuan untuk mengurangi panas dan 

silau yang dihasilkan oleh sinar matahari.  

 
Kondisi pada bangunan ketika diterpa matahari di siang 

hari, dengan bentuk bangunan dan atap dari bangunan 

meminimalkan pembiasan cahaya matahari ke dalam 

bangunan, sehingga kondisi di dalam bangunan tetap 

nyaman.  

 

Kondisi pada bangunan ketika diterpa matahari di sore 

hari, arah hadap bangunan kearah timur sehingga sinar 

matahari di sore hari yang panas tidak masuk ke dalam 

bangunan.  
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normal dan tidak terlalu panas. Penghawaan dalam bangunan banyak menggunakan 

penghawaan alami yang berasal dari hembusan angin disekitar tapak dengan 

menggunakan jendela, ventilasi, penghawaan atas dan sistem bangunan yang terbuka. 

Terdapat beberapa ruang yang menggunakan penghawaan buatan, salah satunya 

adalah ruang auditorium yang menggunakan sistem akustik sehingga tidak 

memungkinkan membuka jendela.  

Upaya untuk memaksimalkan penghawaan ini dilakukan dengan melakukan beberapa 

cara seperti berikut: 

(1) Memaksimalkan sirkulasi dengan bukaan yang diletakkan pada bangunan, dan 

menggunakan sistem masa banyak untuk memecah angin yang cukup kencang.  

(2) Penataan vegetasi untuk ruang luar, dimanfaatkan pula sebagai pemecah, 

pengendali, pengarah dan penyaring gelombang suara, kotoran, pasir, debu yang 

dibawah angin.  

 Sebagai upaya untuk menjadikan bangunan nyaman dan tenang, maka konsep 

peredam kebisingan dilakukan dengan beberapa alternatif desain yang diperoleh dari 

pengaturan sistem akustik eksterior dan akustik interior didalam tapak. sistem- sistem 

akustik yang digunakan dalam perancangan adalah sebagai berikut: 

(1) Penggunaan dinding masif yang dikombinasikan dengan tanaman perdu 

bertujuan untuk meredam kebisingan dari luar tapak.  

(2) Membagi zona ruang dengan meletakkan bangunan publik pada bagian timur 

tapak yang paling dekat dengan akses masuk keluar tapak, dan meletakkan 
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bangunan dengan sifat privat yang lebih membutuhkan ketenangan pada area 

tapak sebelah barat.  

(3) Memberikan akustik ruang pada ruang-ruang yang membutuhkan pengaturan 

sistem akustik khusus, seperti ruang auditorium dan ruang pertemuan.  

c. Konsep View 

 Konsep view pada tapak dibagi menjadi dua, yaitu view kedalam tapak dan 

view keluar tapak, adapun penjelasan dari dua konsep view ini adalah sebagai 

berikut: 

(1) View ke Dalam 

 Pada perancangan Griya Seni dan Budaya Terakota ini memanfaatkan view 

tapak ke arah bangunan yang ada di dalam tapak dengan beberapa desain, yaitu 

sebagai berikut: 

(a) Bangunan dirancang dengan menerapkan pola-pola yang didasarkan dengan 

unsur-unsur lokalitas arsitektur, dengan menggunakan beberapa ornamen yang 

menjadi hiasan pada rumah adat Majapahit dan Jawa. merupakan salah satu 

aspek persolekan pada tema yang diterapkan melalui fasad bangunan. 

(b) Menggunakan pembatas yang tidak terlalu tinggi, sehingga masyarakat dapat 

mengetahui kondisi di dalam tapak dari luar.  

(c) Memberi penanda/sculpture di dalam tapak, sebagai tanda pengenal dan 

memudahkan pengunjung untuk mengingat.  
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D. Konsep Utilitas 

(1) Sistem Penyediaan Air Bersih 

 Pada perancangan ini sistem penyediaan air bersih dipisah menjadi dua yaitu 

air bersih yang berasal dari sumber air pegunungan, difungsikan untuk kebutuhan 

utama di dalam bangunan sebagai air minum, kamar mandi dan wudhu. Sedangkan 

kebutuhan sekunder pada bangunan dimanfaatkan sebagai kolam air, pemadam 

kebakaran dan menyiram vegetasi disekitar bangunan. Untuk mencukupi kebutuhan 

air di dalam bangunan menggunakan sistem tangki air bawah tanah dan tangki air 

yang berada di luar bangunan. Pada utilitas tapak perancangan air dari PDAM dan 

sumur dikumpulkan menjadi satu pada tandon pertama, selanjutnya baru dialirkan 

menuju tandon kedua selanjutnya baru disebarkan keseluruh bangunan.  

  

Gambar 5.7 Menggunakan Unsur Ornamentasi Lokal Pada Fasad Bangunan 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 
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(a) Sumber air dan sumur bor 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.8  Pola Plumbing Air Bersih Pada Tapak 

Sumber: Konsep Pribadi 
 

Gambar 5.9  Plumbing Air Bersih Pada Bangunan 

Sumber: Konsep Pribadi 
 

Tandon 2 

Tandon 2 

Tandon 2 

Sumber 

air 

Tandon 1 

Sumur 
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Keterangan : 

1. Sumber air 

2. Tandon air bawah  

3. Sumber air sumur bor 

4. Tandon air atas 

5. Air dingin 

6. Air panas 

 

(b) Air hujan 

 

 

 

 

Gambar 5.10  Pola Plumbing Air Hujan Pada Tapak 

Sumber: Konsep Pribadi 
 

Penampungan 

sementara 

Penampungan 

sementara 

Penampungan 

dan Resapan 
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Keterangan : 

Penampung air hujan pada bangunan ( air hujan ditampung pada bangunan 

selanjutnya dialirkan menuju toilet sebagai air toilet, selebihnya air hujan dialirkan 

keluar bangunan untuk dialirkan menuju sumur resapan melalui pipa yang terdapat 

disekitar bangunan). 

 

2. Sistem Penanganan Limbah 

 Pada perancangan air limbah dibagi menjadi beberapa kriteria, air limbah 

toilet cair, air limbah toilet padat dan air limbah yang berasal dari proses produksi 

Terakota.  

  

Gambar 5.11  Plumbing Air Hujan pada Bangunan 

Sumber: Konsep Pribadi 
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1. Air Limbah Toilet Cair dan Limbah Toilet Padat 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 5.12  Pola Plumbing LimbahToilet Pada Tapak 

Sumber: Konsep Pribadi 
 

1

 

 

Gambar 5.13  Plumbing Limbah Toilet Cair dan Padat Pada Bangunan 

Sumber: Konsep Pribadi 
 

Penampungan 

sementara 

Penampungan 

sementara Tanki air kotor 

IPAL 



Muchammad Lukman Affandi 

Perancangan Griya Seni dan BudayaTerakota  

di Trawas Mojokerto 

Tema : “Re-inventing tradition” 

 

2015 

 

 

242 

 

Keterangan : 

1. Kontrol  

2. Penampung sementara 

3. Pengolahan limbah 

4. Tangki air kotor 

5. Septicktank 

 

2. Limbah Produksi 

 

 

 

  

Gambar 5.14 Pola Plumbing Limbah Produksi 

Sumber: Konsep Pribadi 
 

 

Penampungan 

IPAL 
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3. Sumber Listrik 

 

 

 

Keterangan : 

1. Solar panel 

2. PLN 

3. Meanstrument 

4. Generator set 

5. Transformer  

6. Main panel 

7. Switch board 

 

 

 

 

Gambar 5.15  Pola Plumbing Listrik Dalam Bangunan 

Sumber: Konsep Pribadi 
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E. Konsep Struktur 

 Pada perancangan Griya Seni dan Budaya Terakota di Trawas Mojokerto ini 

bangunan menggunakan struktur yang disesuaikan dengan tema perancangan. 

Bangunan bermasa banyak dengan ketinggian lantai maksimal tiga lantai pada setiap 

bangunan. Salah satu prinsip dari Re-Inventing Tradition menjelaskan tentang 

perangkaan di dalam desain perancangan, dimana struktur dan material tradisional 

tetap digunakan  namun pada beberapa bangunan yang membutuhkan kekuatan lebih 

menggunakan struktur yang modern. Jadi pada perancangan konsep struktur lebih 

disesuaikan dengan kebutuhan masa kini, dengan  bentukan struktur yang 

mengunakan system tradisional ditunjang dengan pemakaian bahan-bahan yang 

bersifat kekinian. Adapun detail dari konsep struktur yang akan diterapkan dalam 

perancangan, yaitu: 

1. Menggunakan konstruksi dengan material kayu pada bangunan yang memiliki 

bentang pendek, sedangkan bangunan dengan bentang yang cukup panjang 

material menggunakan baja.  

2. Menggunakan sistem grid dan kombinasi linier pada bentuk lengkung bangunan.  

3. Menggunakan pondasi plat pada bangunan, dengan kondisi tanah yang cukup 

keras sehingga pondasi plat dirasa pilihan yang tepat.  
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Gambar 5.16  Konsep Struktur 

Sumber: Konsep Pribadi 
 

Bentuk awal bangunan 

menggunakan bentuk 

joglo. 

Menggunakan 

struktur yang 

terdapat pada rumah 

joglo. 

Menyesuaikan dengan bentuk 

bangunan yang cukup rumit 

struktur tetap menerapkan struktur 

rumah joglo namun material 

menggunakan baja.  


